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ABSTRAK 

Mustapa Al Qadar, 2022. Analisis Kesulitan Siswa Kelas VIII SMP Swasta 

PAB 1 Klumpang Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Barisan Dan Deret 

Aritmatika Tahun 2022. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Soal cerita adalah soal cerita tertentu yang ketika menyelesaikannya 

membutuhkan kemampuan membaca yang bagus, kemampuan ini juga salah satu 

syarat untuk dapat memahami inti dari soal tersebut. Pokok materi matematika 

yang dirasakan sulit oleh siswa adalah materi barisan dan deret aritmatika. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk 

mengetahui apa yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan dan deret aritmatika. (2) Untuk mengetahui berapa persenkah 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Swasta PAB 1 Klumpang 

tahun ajaran 2022, yang berjumlah 34 siswa. Data diperoleh dengan cara tes soal 

cerita dan wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisa yang 

dilakukan, siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes soal cerita di 

antaranya, yaitu kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan dan deret 

aritmatika ke dalam bentuk matematika adalah sebanyak (18%), kesulitan siswa 

dalam mencari tahu rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita 

barisan dan deret aritmatika adalah sebanyak (31%) dan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika adalah sebanyak (47%). Selain itu, ada juga faktor lain yang 

menjadi penyebab kesulitan siswa adalah kurang menguasai materi, kurangnya 

pemahaman siswa pada materi dan kurangnya waktu yang disediakan untuk 

mengulangi pembelajaran dirumah. 

 

Kata Kunci : kemampuan, kesulitan, barisan dan deret aritmatika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika memiliki kaitan yang erat dengan pemecahan masalah maka 

perlu diajarkan kepada siswa karena dapat dipergunakan untuk menyajikan 

informasi dalam berbagai cara terhadap usaha memecahkan masalah. Matematika 

masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa, hal ini disebabkan 

karena matematika memiliki sifat abstrak dan dalam pembelajaran kurang 

dikaitkan dengan kenyataan-kenyataan yang biasa ditemui siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Belajar matematika sama halnya dengan belajar logika karena 

kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar 

(Masita et al., 2020). 

Kegagalan atau keberhasilan belajar matematika tergantung kepada siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar, di antaranya seberapa besar sikap dan minat 

siswa terhadap pelajaran tersebut. Di samping itu, kondisi siswa sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar seorang  siswa misalnya, kondisi psikologisnya, 

seperti perhatian dan pengamatan. 

Apabila tujuan pembelajaran langsung maupun tidak langsung tidak 

diabaikan maka proses pembelajaran matematika bakal berjalan dengan lancar. 

Tujuan pembelajaran langsung merupakan keterampilan (skill), konsep, fakta, dan 

prinsip. Sedangkan tujuan pembelajaran tidak langsung merupakan siswa yang 

diharapkan mampu bertindak logis, kritis, tekun, dan juga dapat menyelesaikan 

soal. 
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Pelajaran matematika dapat dipadukan dengan mata pelajaran yang lain, 

salah satunya dengan pelajaran Bahasa Indonesia karena salah satu tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki intelektual dan 

kematangan emosional. Misalnya, dalam bentuk soal cerita terlihat adanya 

keterkaitan antara pelajaran matematika dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang saling mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebagai syarat 

untuk mencapai tujuan adalah penguasaan siswa terhadap kemampuan membaca 

dalam mengerjakan soal cerita matematika. 

Hubungan antara soal cerita dengan pelajaran matematika memang 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari yang tak lepas dari masalah-masalah 

yang membutuhkan pemecahan untuk mendapatkan jawabannya. Siswa akan 

dapat menyelesaikan soal cerita tersebut bila siswa mampu menerjemahkan apa 

yang tersurat dan tersirat dari bacaan soal cerita dan dapat mengubahnya ke dalam 

kalimat matematika sehingga memiliki kemampuan menghitung yang benar. 

“Soal cerita adalah soal tertentu dalam matematika yang dalam istilah lama 

disebut soal persamaan tersamar, untuk penyelesaiannya dibutuhkan kemampuan 

membaca yang baik dan salah satu syarat untuk dapat memahami isi pokok dari 

soal tersebut” (Wibowo, 2018). 

Kemampuan menyelesaikan soal cerita ini penting untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa karena berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Secara umum siswa mengalami kesulitan pada saat melakukan 

pemecahan masalah, khususnya pada soal cerita matematika. Beberapa kesulitan 
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siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah kesulitan dalam menulis 

apa yang diketahui, ditanyakan, menentukan langkah penyelesaian dari soal cerita, 

menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmatika, dan memahami 

konsep suku pertama dari suatu barisan (Hardiyanti, 2016). 

Guru memiliki peran penting dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Guru perlu memahami kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika untuk membantu siswa mengurangi kesulitan yang dialami siswa. 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika biasanya siswa mengalami kesulitan 

ketika guru memberikan soal cerita, terutama kesulitan menyelesaikan soal, salah 

satunya soal cerita (Sulis & Sutarni, 2018). 

Siswa SMP PAB 1 Klumpang khususnya kelas VIII, siswa tersebut 

beranggapan bahwa materi matematika yang sering dirasakan sulit adalah materi 

barisan dan deret aritmatika yang ditulis dalam bentuk soal cerita karena dalam 

materi ini menuntut siswa memahami isi cerita dan menguasai kecakapan-

kecakapan berhitung sehingga peneliti tertarik untuk menuangkan kenyataan yang 

terjadi dalam bentuk skripsi dan mengadakan penelitian secara spesifik untuk 

mencari jalan pemecahannya. Siswa yang belum mampu memahami makna 

kalimat dalam soal sehingga dapat dipastikan bahwa siswa tersebut belum bisa 

menjawab dengan baik, sementara tingkat kemampuan berpikir siswa masih 

dalam perkembangan dan waktu belajar yang dibutuhkan dalam batasan yang 

ditentukan. 

Adapun alasan peneliti memilih judul tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. pengerjaan barisan dan deret aritmatika yang diajarkan akan berlanjut pada 

sekolah lanjutan sehingga perlu diketahui kesulitan-kesulitan sekecil 

apapun yang dialami siswa sedini mungkin. 

2. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika dalam bentuk cerita, baik mereka yang memiliki kemampuan 

rendah maupun kemampuan yang tinggi. 

3. Soal cerita masih dianggap sulit bagi siswa. 

Dari permasalahan yang dijabarkan dilatar belakang masalah di atas dan 

juga materi  barisan dan deret aritmatika merupakan salah satu  soal yang biasa 

siswa hadapi saat Ujian Nasional (UN) matematika Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), sehingga penting untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita  barisan dan deret aritmatika. Oleh sebab itu, Peneliti tertarik 

membahas tentang “Analisis kesulitan siswa kelas VIII SMP Swasta PAB 1 

Klumpang dalam menyelesaikan soal cerita  barisan dan deret aritmatika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan barisan dan deret 

aritmatika antara lain: 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika. 

2. Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk 

matematika. 
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3. Kesulitan siswa dalam menentukan rumus untuk menyelesikan soal 

barisan dan deret aritmatika. 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang ada masih terlalu luas maka perlu pembatasan masalah agar 

persoalan dapat dikaji lebih mendalam serta tidak menimbulkan penafsiran yang 

simpang siur dan berbeda-beda. Meskipun peneliti banyak menemui kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita namun, kajian  yang akan diteliti secara 

khusus, yaitu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 

aritmatika dalam bentuk cerita dan penelitian ini dibatasi pada: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam mengerjakan soal 

cerita matematika. 

2. Pokok bahasan yang diambil dalam penelitian ini pada barisan dan deret 

aritmatika yang di sajikan dalam bentuk cerita. 

3. Sampel yang di teliti adalah siswa kelas VIII-1 SMP PAB 1 Klumpang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalahnya adalah sebagai beriku: 

1. Apakah penyebab kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita pada 

materi barisan dan deret aritmatika? 

2. Berapa persenkah kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi barisan dan deret aritmatika? 

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi barisan dan deret aritmatika. 

2. Untuk mengetahui berapa persenkah kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi barisan dan deret aritmatika. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk guru, diharapkan dapat mendorong guru bidang studi matematika 

untuk mencari tindakan alternatif dalam mengatasi kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal cerita matematika khususnya pada materi barisan dan 

deret aritmatika. 

2. Untuk siswa, diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar dan mampu mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika khususnya pada materi barisan dan 

deret aritmatika. 

3. Untuk peneliti, diharapkan peneliti mendapat pengalaman, pengetahuan, 

menambah wawasan, dan mampu menyampaikan informasi tentang 

kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

khusunya pada materi barisan dan deret aritmatika. 



7 
 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pentingnya Soal Cerita 

Penggunaan soal cerita di pelajaran matematika sangat amat penting karena 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Siswa 

harus mahir dalam matematika serta algoritma yang baik. Soal cerita merupakan 

kalimat dan pertanyaan yang mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan persoalan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita (Hartini, 2016). 

Hubungan yang digambarkan dalam narasi sebagai komponen pelajaran 

matematika berhubungan dengan kehidupan sehari-hari manusia, yang berkaitan 

dengan soal yang harus dipecahkan untuk mendapatkan jawaban. “Soal yang 

menyajikan cerita adalah salah satu jenis persoalan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti naratif, baik lisan maupun tulisan”(Noviyanti, 2022). Oleh karena itu 

menunjukkan bahwa sulit bagi siswa dalam memahami dan mengatasi soal yang 

di sajikan sebagai cerita. Jika hal ini dibiarkan, maka akan mengakibatkan siswa 

mendapatkan nilai yang kurang baik dan berdampak pada hasil belajar. 

Soal matematika tertentu, yang dikenal sebagai "soal cerita", sebenarnya 

adalah persamaan tersamar dalam terminologi lama. Untuk menyelesaikan soal 

cerita, Anda harus menjadi pembaca yang mahir dan memahami gagasan utama 

soal. Jika siswa mampu menafsirkan apa yang tertulis maupun tersirat dari suatu  

soal tentang cerita dan bisa mengubahkannya menjadi kalimat matematika 
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sehingga mereka mempunyai kemampuan berhitung dan juga mereka akan dapat 

menyelesaikan soal cerita. 

Adapun tes yang biasa digunakan ketika akan menguji kemampuan siswa 

pada mata pelajaran matematika adalah tes essay. Tes ini berbentuk soal cerita 

yang berfungsi untuk melihat daya pikir siswa dalam menginterprestasi, 

mengorganisasi, menghubungkan pengertian-pengertian yang dimiliki siswa. Jika 

seorang siswa memahami cerita, itu menunjukkan bahwa siswa tersebut dapat 

memahami sesuatu, Contohnya termasuk kemampuan untuk menafsirkan, 

mengubah soal dari kata-kata menjadi simbol dan sebaliknya, dan mengubah 

informasi menjadi pernyataan yang lebih bermakna. kesamaan, kapasitas untuk 

melawan kecenderungan siswa melakukan kesalahan (Ruseffendi, 2018). 

Soal cerita wujudnya berupa kalimat verbal sehari-hari yang makna dari 

konsep ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan relasi matematika. soal 

yang disajikan dalam cerita pendek dikenal sebagai soal cerita, soal terkait cerita 

berbentuk kalimat verbal umum bermakna dari teori ekspresi dapat 

direpresentasikan secara simbolis maupun hubungan matematis (Zahra & Raharjo, 

2022). 

Soal cerita yang diberikan didapat dari suatu hal yang terjadi dalam 

kehidupan sekitar dan dari suatu pengalaman yang dialami siswa. Selain itu, soal 

cerita juga bermanfaat dalam menerapkan suatu pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa sebelumnya. Soal cerita adalah soal yang dituangkan dalam bentuk kalimat 

bermakna dan mudah dipahami (Wijaya, 2012). 
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Dari beberapa sudut pandang yang diambil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam 

bentuk cerita sangat lah penting bagi siswa untuk dipelajari karena erat kaitannya 

dengan keadaan yang telah dialami siswa dalam segala peristiwa kehidupan 

sehari-hari yang di dalamnya terkandung aturan matematika. 

B. Teori Sosiokultural 

Soal tentang bagaimana siswa belajar paling efektif adalah salah satu yang 

terus-menerus berusaha dipecahkan oleh para ahli pendidikan. Menurut penelitian, 

setiap siswa belajar secara berbeda. Beberapa orang lebih suka belajar secara 

visual, audio, atau fisik. Beberapa orang lebih suka belajar sendirian, begitu juga 

sebaliknya beberapa orang lebih suka belajar berkelompok. Para ahli meyakini 

bahwa tidak ada metode atau strategi belajar yang sesuai dengan semua siswa 

(Nafeesa, 2018). Akan tetapi, untuk membuat sebuah strategi belajar berguna, 

strategi tersebut harus: 

a. Lebih mengutamakan penugasan langsung. 

b. Sesuai dengan cara belajar yang disukai oleh siswa. 

c. Dihubungkan dengan strategi belajar lain yang relevan. 

Selain itu, seseorang harus menyelidiki lebih jauh bagaimana perkembangan 

kognitif atau intelektual seseorang dapat menjawab soal di atas. Oleh karena ini, 

teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Vygotsky adalah teori perkembangan 

kognitif yang sangat disukai.  

Seorang ahki dari Rusia Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan 

kognitif seseorang adalah hasil dari bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan 
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maupun  masyarakatnya. Dia percaya bahwa kehidupan sosial maupun budaya 

seseorang mempengaruhi bagaimana mereka berkembang secara kognitif. Teori 

ini disebut teori sosial budaya. (Utami, 2016) 

Vygotsky (dalanm Steele, 2012) mengatakan bahwa siswa belajar dari 

sebuah kehidupan sosial yang spesifik secara alami dan sebuah proses yang 

menjadikan siswa tumbuh dalam kehidupan intelektual disekitarnya. Inti dari teori 

konstruktivis Vigotsky adalah interaksi antara aspek internal dan eksternal yang 

menekankan pada lingkungan sosial dalam pembelajaran. Penemuan dalam 

belajar lebih mudah diperoleh dalam konteks sosial budaya seseorang (Poedjiadi 

& Muchtar, 2014). 

Pandangan yang mampu mengakomodasi konstruktif sosial, yaitu untuk 

memahami pikiran seseorang bukan dengan cara menelusuri apa yang ada di balik 

otaknya dan kedalaman jiwanya, melainkan dari asal usul tindakan sadarnya, dari 

interaksi sosial yang dilatari oleh sejarah hidupnya (Suardipa, 2020). Dimensi 

kesadaran sosial bersifat primer, sedangkan dimensi individualnya bersifat 

derivatif (turunan) dan besifat sekunder. Artinya, pengetahuan dan perkembangan 

kognitif individu berasal dari sumber-sumber sosial di luar dirinya. Hal ini tidak 

berarti bahwa individu bersikap pasif dalam perkembangan kognitifnya, tetapi 

Vygotsky juga menekankan pentingnya peran aktif seseorang dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya. 

Dampak budaya terhadap perkembangan kognitif anak ditekankan oleh teori 

perkembangan sosiokultural Vygotsky. Jika anak menguasai alat dan bahasa, 

maka kemampuan berpikirnya akan maju. Matematika adalah salah satu alat dan 



11 
 

 
 

bahasa tersebut. Latar belakang sosial budaya mempengaruhi bagaimana 

perangkat matematika dan bahasa berkembang. Ini menyiratkan bahwa hubungan 

social di lingkungan budaya tempat anak-anak tinggal juga berdampak pada 

bagaimana anak-anak mengembangkan pemikiran matematis mereka. 

Hal ini berimplikasi edukatif bahwa upaya pengajaran Pembelajaran sosial 

merupakan salah satu metode pembelajaran matematika dan tetap memperhatikan 

situasi budaya anak. Ini akan memungkinkan untuk dilakukan dalam 

pembelajaran secara bermakna dan bertahap. Seorang anak secara bertahap 

mempelajari konsep matematika dengan berpindah dari matematika konkret ke 

abstrak dan dari yang sederhana ke yang kompleks. Seorang anak mengambil 

keterampilan matematika dengan bantuan dan bimbingan orang dewasa yang lebih 

memahami. Siswa akan memiliki pemahaman Matematika yang lebih dalam jika 

diajarkan sesuai dengan lingkungan budayanya. 

Ada beberapa sudut pandang Vygotsky yang berimplikasi pada 

pembelajaran matematika, antara lain keyakinannya bahwa siswa membutuhkan 

sumber belajar tambahan untuk memudahkan mereka mempelajari mata pelajaran, 

serta konten matematika yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Vygotsky 

memberinya istilah More Knowledgable Other (MKO) atau orang lain yang lebih 

tahu dan Zone of Proximal Development (ZPD) atau zona perkembangan terdekat.  

Zone of Proximal Development (ZPD) ialah ruang antara kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal dengan kerja sama teman sebaya atau Bimbingan orang 

dewasa maupun  kemandirian mereka dalam menyelesaikan soal. Pembelajaran 

terjadi di zona ini, menurut Vygotsky. Kesimpulannya adalah Zone of Proximal 
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Development bisa membantu hubungan antara pikiran konkret dan pemikiran 

abstrak ketika belajar matematika. Anak biasanya berjuang dalam pemahaman 

matematika abstrak, tetapi keterampilan ini mampu dikembangkan dengan 

hubungan sosial dan Zone of Proximal Development. 

Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara kemampuan 

siswa untuk melakukan tugas di bawah bimbingan orang dewasa atau dengan 

kolaborasi teman sebaya dan pemecahan masalah secara mandiri sesuai 

kemampuan siswa. Menurut Vygotsky, pembelajaran terjadi di zona ini. 

Implikasinya dalam pembelajaran matematika adalah ZPD dapat berguna dalam 

menjembatani antara berpikir konkrit dan berpikir abstrak. Pada umumnya siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang abstrak, kemampuan 

tersebut dapat didorong melalui interaksi sosial melalui Zone of Proximal 

Development (ZPD). 

Siswa menggunakan dan menginternalisasikan kata-kata baru yang saat itu 

diperoleh dari orang lain. Mereka selalu menemukan diri mereka sendiri dalam 

Zone of Proximal Development (ZPD) sebagai pelajaran baru. Dalam Zone of 

Proximal Development (ZPD) siswa mengkolaborasikan apa yang dilakukan 

sekarang yang akan dapat dilakukan hari esok. Dengan melibatkan siswa dalam 

aktifitas, guru dapat mengkreasi ZPD sehingga setiap siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan dari konsep budaya mereka. Pertanyaan 

penyelidikan siswa melakukan artikulasi dalam mengekspresikan pikiran karena 

gurunya mendukung untuk mengklarifikasi pemikirannya. Dia memberikan 

pertanyaan penyelidikan sejak siswa memberikan penjelasan. 
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Teori Vygotsky tidak hanya berpotensi membangun kemampuan 

matematika anak, tapi jelas bahwa teori ini berpotensi dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis dan membangun pandangan positif tentang 

matematika (Taylor, 2022). pandangan positif tentang matematika berkaitan 

melalui harga diri murid belajar matematika, keaadaan tersebut dapat dibangun 

dengan hubungan sosial.  

Siswa yang mendekati pembelajaran dari perspektif sosiokultural 

mendengarkan dan mendiskusikan ide satu sama lain, membangun pengetahuan 

dari praktik matematika dalam budaya mereka. Vygotsky (dalam Steele, 2012) 

mengatakan bahwa bahasa adalah alat manusia dalam berkomunikasi dan 

komunikasi adalah alat budaya. Siswa menciptakan pengetahuannya dan 

mengembangkan pemahaman matematikanya dengan belajar menyampaikan dan 

mempertahankan pemikirannya dan mendiskusikannya dengan orang lain. 

Komunikasi merupakan kunci pokok untuk mengajar dengan pendekatan 

sosiokultural dan untuk memahami siswa (Steele, 2012). Guru yang menggunakan 

teori ini melibatkan siswa dalam menyampaikan dan mempertahankan 

pemikirannya. Guru matematika dan peneliti terlibat langsung dalam 

pembaharuan pembelajaran matematika sebagai upaya mempermudah siswa 

dalam memahami matematika. 

Pemahaman matematika diperoleh ketika siswa membangun hubungan 

dalam pengetahuan matematikanya dan komponen kunci dari pengembangan 

hubungan adalah komunikasi. Komunikasi melibatkan bicara, mendengarkan, 

menulis, demonstrasi, melihat dan berpartisipasi dalam interaksi sosial, bertukar 
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pikiran dengan yang lain, dan mendengarkan pemikiran sesamanya. NCTM 

(Dalam Steele, 2012) mengatakan pentingnya komunikasi dalam mempelajari dan 

memahami matematika. Dalam komunikasi, objek pemikiran datang dari refleksi, 

diskusi, dan amandemen. Proses komunikasi juga membantu membangun 

pengetahuan dan ide permanen serta membentuk pola kehidupan sosial dari siswa. 

Siswa belajar untuk bicara dengan bahasa matematika, mereka 

mentransformasi pemikirannya dari konsep matematika. Bahasa matematika 

datang dari masyarakat dan pemikiran (konsep) datang dari masing-masing 

individu. Ketika siswa aktif melibatkan fisik dan mentalnya, siswa dapat membuat 

hubungan dari bahasa kebiasaannya terhadap bahasa matematika. Dengan bahasa 

tersebut siswa menunjukkan pemahaman matematikanya dan guru mengetahui 

apa yang diketahuinya. Ketika siswa menyampaikan pemikirannya dalam bahasa 

kebiasaannya mengenai suatu konteks dalam situasi, guru dapat membuat 

hubungan antara bahasa siswa dengan bahasa simbol matematika. 

Aplikasi pemikiran Vygotsky untuk mempelajari matematika 

menumbuhkan pemahaman matematika dari koneksi pemikiran dengan bahasa 

matematika yang baru dalam mengkreasikan pengetahuan. Mengkonstruksi 

pengetahuan merupakan fokus yang krusial dari pembelajaran matematika. 

Vygotsky percaya bahwa siswa belajar untuk menggunakan bahasa baru dengan 

internalisasi pengetahuan dari kata yang mereka katakan, pengembangan budaya 

siswa dari pengetahuan kata dua proses fungsi. Pertama, pada tingkat sosial dan 

kedua, pada tingkat individual di mana pengetahuan kata digeneralisasikan 

sebagai pemahaman. 
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Mengajar adalah suatu interaksi yang seimbang antara guru dan siswanya. 

Guru mengkreasi sebuah konteks di mana siswa mengeksplorasi, merefleksi, dan 

mengkomunikasikan idenya kemudian mereka membuat koneksi dan bahasa 

personal biasanya ke dalam bahasa matematika formal. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk peduli pada matematika setiap langkah aktivitasnya. 

Representasi pemikiran dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

ide matematika oleh guru dan siswa. Dengan representasi ide mereka sebagai 

bagian dari proses komunikasi, mereka mentranslasikan permasalahan atau ide ke 

dalam bentuk baru. Pada bagian tersebut siswa dapat menggambar diagram, 

menulis kalimat dan menggunakan tubuhnya untuk merepresentasikan pikirannya. 

Dengan representasi, siswa diajak untuk fokus pada karakteristik dari sebuah 

situasi, membuat ide matematika lebih konkret, dan mempermudah guru dalam 

membantu siswa untuk membangun kemahiran berbahasa matematika. 

Siswa bernegosiasi dan menggeneralisasi pemahaman (konsep) dari ucapan 

guru saat disampaikan kepada siswa untuk mewakili pemikiran mereka dan 

menemukan solusi. Siswa merancang dan menerapkan prosedur mereka sambil 

memperoleh pemahaman konseptual dan berinteraksi dengan siswa lain untuk 

berbagi ide. Siswa terlibat dalam diskusi tentang bagaimana memahami ide-ide 

matematika. Dia lebih mudah menerima ide dan pemahamannya yang lengkap 

tentang kata-kata dan konsep konsisten dengan penguasaan bahasanya yang 

berkembang. 

C. Faktor-Faktor Terkait Pemecahan Soal Cerita 

Berikut ini merupakan faktor-faktor terkait pemecahan soal cerita: 
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1. Komputasi Matematika (mathematics computation) 

Pada pertengahan abad 21 Berpikir komputasi merupakan kemampuan dasar 

yang umum bagi semua orang (Wing, 2019). Seseorang yang mempunyai 

kemampuan dalam berpikir komputasi mampu meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah dan merupakan kemampuan kunci untuk berhasil di abad 

21 (Khine, 2018). 

Berfikir komputasi adalah kemampuan kognitif yang memungkinkan guru 

untuk mengidentifikasi pola dan mendekonstruksi soal menjadi langkah-langkah 

yang dapat dikelola dengan lebih sederhana (Rachim, 2015). Sebenarnya berpikir 

komputasi adalah suatu proses dalam pembelajaran yang mempunyai peranan 

penting dalam pengembangan sebuah aplikasi komputer, namun sebenarnya 

berpikir komputasi juga dapat digunakan untuk mendukung pemecahan masalah 

pada pembelajaran matematika. 

2. Membaca Pemahaman (Reading Comprehension) 

Salah satu keterampilan yang paling penting dalam menyelesaikan soal 

adalah membaca. Membaca adalah kegiatan mental atau tugas yang mencari 

berbagai jenis informasi dalam bahan tertulis (Dalman, 2017). Hal ini 

dimaksudkan agar orang dapat memahami pesan-pesan yang terkandung dalam 

bahan bacaan berkat membaca adalah cara untuk belajar tentang hal lain yang 

diperlukan. Oleh karena  itu, membaca pemahaman adalah suatu proses yang 

dilakukan pembaca untuk menemukan informasi yang ingin disampaikan penulis 

dalam bentuk kalimat. 
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Kemampuan membaca pemahaman adalah proses memahami sebuah teks 

dan juga mempertahankan ide-ide utamanya sehingga dapat diulangi dalam 

bahasa asli teks tersebut. Pemahaman bacaan adalah proses memperoleh makna 

yang secara aktif mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman pembaca 

sebelumnya dengan pokok bahasan bacaan (Somadayo, 2016). 

Pada umumnya membaca dilakukan dengan maksud dalam mempelajari 

sesuatu yang terdapat dalam suatu bacaan yang dibacakan. Tujuan utama 

pemahaman membaca dinyatakan secara lebih spesifik. Tujuan utama membaca 

pemahaman adalah pemahaman. Menemukan jawaban atas pertanyaan pembaca 

berdasarkan teks bacaan adalah tujuan utama membaca pemahaman (Somadayo, 

2016).  

Berbagai tingkatan digunakan untuk mengkategorikan membaca 

pemahaman. Dalman (2017) Menunjukkan bahwa pada dasarnya ada empat 

tingkat pemahaman membaca yaitu :  (1) pemahaman literal, (2) pemahaman 

interpretatif, (3) pemahaman kritis, (4) pemahaman kreatif. 

Purwanto (2017) Mengatakan bahwa faktor-faktor yang mungkin 

berdampak pada kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal matematika 

meliputi: 

a. Faktor-faktor yang bersifat internal yaitu dari dalam diri seseorang 

tersebut, misalnya pribadi, pelatihan motivasi, kecerdasan, ataupun 

kedewasaan. 

b. Faktor-faktor yang bersifat eksternal yaitu dari luar diri seseorang 

tersebut misalnya kondisi rumah tangga, Lingkungan keluarga, 
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pendidik maupun metodenya, lingkungan fisik dan motivasi sosial, dan 

juga kesempatan yang tersedia motivasi sosial adalah contoh faktor 

yang berada di luar diri seseorang. 

Dari kedua konsep tersebut, yaitu kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika tentu keduanya berhubungan 

karena siswa dapat memahami dan menyelesaiakan soal cerita matematika ketika 

siswa  memiliki keterampilan membaca pemahaman yang baik. Keterampilan 

dalam memahami bahasa yang terkandung dalam soal cerita matematika memiliki 

hubungan dengan keterampilan membaca pemahaman karena kedua kemampuan 

ini memiliki untuk menemukan makna yang terkandung di dalam sebuah teks. 

Membaca pemahaman merupakan salah satu faktor keberhasilan seorang siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita Matematika. Semakin tinggi tingkat keterampilan 

membaca pemahaman seorang siswa, maka semakin besar juga kemungkinan 

siswa bisa dengan mudah memahami soal dan cepat dalammenyelesaikan soal 

cerita matematika. 

3. Memori Kerja (Working Memory) 

Memori kerja adalah teori psikologis kognitif yang telah diterapkan dalam 

mekanisme atau sistem yang memelihara informasi tugas selama kinerja latihan 

kognitif digunakan (Baddeley, 2017). Memori kerja merupakan konsep teoretis 

yang telah digunakan dalam psikologi kognitif dalam mekanisme atau sistem yang 

mendukung pemeliharaan informasi yang relevan dengan tugas selama kinerja 

latihan kognitif. Secara singkat di era modern, sumber daya kognitif yang 
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digunakan untuk melakukan operasi mental dan mengingat hasil secara singkat 

disebut sebagai memori kerja (Stillman, 2019). 

Komponen dalam memori kerja bertugas memproses dan menyimpan 

informasi., Komponen-komponen yang dimaksud adalah putaran fonologi 

(fonological loop) dan eksekutif pusat (central executive),papan sketsa 

visuospatial (visuospatial sketcpath) (Baddeley, 2017). Eksekutif pusat mencoba 

untuk memutuskan mata pelajaran mana yang harus mendapat perhatian lebih, 

mata pelajaran mana yang harus diabaikan, dan apa yang harus dilakukan jika 

mereka terganggu (Baddeley, 2017). Putaran fonologi berfungsi untuk mengulang 

informasi pendengaran supaya informasi tidak pudar dari memori kerja sebelum 

selesai digunakan (Baddeley, 2017). Komponen papan sketsa visuospasial 

berfungsi untuk menjaga informasi visual dan spasial dalam waktu terbatas, misal 

mengingat ukuran, bentuk, dan arah objek yang bergerak, memungkinkan 

seseorang memanipulasi latar/adegan dalam mental (Baddeley, 2017). 

Kapasitas menentukan seberapa banyak informasi yang dapat kita proses 

karena memori yang terbatas. Ketika terlibat dalam aktivitas mental, seperti 

pemikiran pemecahan soal, seseorang membutuhkan pengetahuan yang akan 

membantu mereka memahami soal yang dihadapi dan merancang serta 

mempraktikkan strategi pemecahan soal yang efektif. Tuntutan pada perhatian dan 

sumber daya memori kerja yang ditempatkan tugas pemecahan soal di otak 

disebut sebagai tuntutan kognitifnya.  

Saat menyelesaikan Soal, Informasi yang perlu dipahami, dipilih agar 

relevan dengan masalah yang dihadapi, dan diolah untuk digunakan dalam 
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mencari solusi terbaik disajikan kepada siswa. Hal ini dimungkinkan untuk 

mengatakan bahwa masalah telah diselesaikan dengan sukses ketika proses 

pemecahan masalah efisien, dan peran memori kerja dalam proses ini tidak dapat 

diabaikan. 

Siswa diberikan soal berupa soal matematika saat mereka belajar 

matematika di sekolah. Memecahkan soal tersebut memerlukan pengetahuan 

konsep matematika yang berhubungan dengan bilangan, geometri, barisan dan 

deret aritmatika, statistika, maupun aljabar serta benda-benda di dalamnya. Objek 

abstrak adalah objek dalam matematika.  

Pengetahuan tentang konsep, fakta, atau prinsip matematika yang telah 

tersimpan sebagai ingatan di memori jangka pendek atau Long Term Memory 

(LTM). Ingatan tersebut akan dibutuhkan oleh ketika menyelesaikan masalah 

matematika. Untuk menemukan strategi pemecahan masalah yang efektif dan 

efisien, siswa perlu mengingat informasi berupa pengetahuan-pengetahuan 

matematika yang relevan dengan masalah yang dihadapi serta dapat 

memprosesnya dan menggunakannya dalam proses pemecahan masalah 

sedemikian sehingga sampai pada solusi yang tepat. 

4. Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) 

Perasaan tertekan dan tidak nyaman yang dikenal sebagai kecemasan 

matematika mencegah orang memanipulasi angka dan memecahkan soal 

matematika yang kompleks, baik dalam kehidupan sehari-hari ataupun selama 

kegiatan belajar mengajar (Das & Das, 2013). Kecemasan matematika adalah 

perasaan depresi sehingga mengakibatkan menurunnya kemampuan matematika, 
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menumbuhkan sikap buruk terhadap matematika atau membuat seseorang merasa 

kurang percaya diri dalam matematika (College, 2014). Para ahli berkesimpulan 

bahwa kecemasan matematika merupakan perasaan tidak suka, khawatir, tertekan, 

gelisah, cemas, maupun rasa takut seseorang terhadap semua hal yang 

berhubungan dengan matematika. 

Pelaksanaan pelajaran matematika dan hasil pembelajaran matematika akan 

berdampak buruk jika siswa mengalami kecemasan matematika. Siswa yang 

menunjukkan kekhawatiran mungkin percaya bahwa matematika sulit untuk 

dipelajari, percaya bahwa mereka tidak menyukai matematika, tidak mau 

menyelesaikan pekerjaan rumah matematika, atau bahkan melewatkan kelas saat 

matematika sedang diajarkan (Olaniyan & Salman, 2015). Dengan demikian 

kecemasan matematika dapat berdampak pada kemampuan matematika siswa 

yang menurun. 

Mengingat betapa pentingnya kemampuan matematika yang baik bagi 

siswa, masalah kecemasan perlu segera diatasi. Untuk menyelesaikan soal 

matematika, diperlukan komunikasi antara sekolah, guru, siswa, bahkan individu. 

Diharapkan dengan memahami sumber kecemasan matematika, akan lebih mudah 

bagi masing-masing pihak untuk memutuskan bagaimana mengatasi kcemasan 

matematika siswa. 

5. Motivasi (Motivation) 

Kata "movere" yang berarti "dorongan" adalah arti kata motivasi. Agar 

terciptanya kegiatan belajar dapat terlaksana dengan baik, diperlukan motivasi 

untuk menciptakan semangat belajar. Keseluruhan faktor pendorong dalam diri 
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siswa yang menciptakan kegiatan belajar, memastikan kegiatan belajar, dan 

memberikan arah kegiatan belajar sehingga hasil yang diharapkan oleh mata 

pelajaran pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik, motivasi dapat 

didefinisikan sebagai kekuatan internal yang mendorong subjek untuk mengambil 

tindakan tertentu untuk mencapai suatu tujuan (Sardiman, 2018). 

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat penting karena menumbuhkan 

gairah belajar maupun sebaliknya kurangnya motivasi melemahkan gairah belajar. 

Seorang siswa yang belajar tanpa motivasi (kurangnya motivasi) sulit berhasil 

dalam studinya sementara seorang siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan 

berhasil dalam studi nya. 

Sebagai seorang pendidik, guru harus menyadari kebutuhan siswanya. sama 

dengan kebutuhan belajar, dikarenakan semua siswa mempunyai kebutuhan 

belajar yang berbeda. Banyak siswa yang berprestasi rendah menghindari 

mengambil resiko untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi karena takut gagal. 

Namun, ada pula siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk berprestasi. 

Jika motivasi untuk berhasil benar-benar berasal dari dalam diri siswa, maka 

siswa akan sangat termotivasi untuk berhasil. Baik sendiri maupun dalam 

persaingan dengan siswa lain dan juga siswa akan berusaha lebih keras lagi. 

Guru dapatimenggunakan berbagai teknikiuntuk meningkatkanimotivasi 

siswa mereka, contohnya sebagai berikut: 

a. Siswa harusidiberitahu tujuan pembelajaran. Guru seharusnya 

menjelaskan tujuan darininstruksional khusus siswa (ICT) pada awal 

prosesibelajar mengajar. Guru jugapdapat menjelaskan pentingnya 
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ilmu yang akan sangat bermanfaat untuk masa depan seseorang, baik 

yangfberkaitan dengan norma agama maupun norma sosial, jika dirasa 

belum cukup. Motivasi untukebelajar lebih tinggi ketika tujuannya 

lebih jelas. 

b. Hadiah. Hadiah harus diberikan kepada siswa terbaik. Siswa yang 

belum berprestasi akan terinspirasi untuk mengejar keunggulan atau 

bahkan mengungguli mereka yang memiliki. Hal ini akan sangat 

mendorong siswa agar supaya lebih giat dalam belajar. 

c. Persaingan/rivalitas. Instruktur berupaya mengadakan kompetisi antar 

siswa untuk meningkatkan standar keberhasilan pembelajaran 

sebelumnya.Memuji. Sudah selayaknya siswa yang berprestasi 

diberikan penghargaan atau pujian. 

d. Hukuman. Siswa yang melakukan kesalahan pada saat diajar atau 

belajar ditertibkan. Tujuan dari hukuman ini adalah untuk membuat 

siswa mencoba untuk berubah dan menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar. 

e. menumbuhkan motivasi dalam diri siswa untuk belajar. Memberikan 

semua siswa perhatian yang mereka butuhkan adalah rencana, terutama 

mereka yang berkinerja kurang baik daripada rekan-rekan mereka. 

f. berbagai teknik. Guru memilih strategi pengajaran yang efektif dan 

menarik yang melibatkan siswa, tidak membuat mereka merasa bosan, 

dan tidak harus memperhitungkan semua minat mereka. 
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g. Buat rutinitas belajar yang solid. Ajarkan siswa teknik belajar yang 

efektif baik untuk belajar sendiri maupun kelompok. 

Dari penjelasan didapat kesimpulkan bahwasannya motivasi belajar adalah 

dorongan yang datang dari dalam diri siswa ataupun dari luar diri siswa, yang 

mampu membangkitkan semangat belajar dan juga memberikan tujuan pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang ingin tercapai dapat tercapai. Sehingga 

motivasi siswa sangat dipengaruhi oleh tindakan yang dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 
Gambar 3.1 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta PAB 1 Klumpang beralamat di Jl. 

Titi Baru, Tj. Gusta, Kec. Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara. Waktu penelitian di laksanakan pada tahun 2022/2023. 

B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh objek penelitian di mana dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta PAB 1 

Klumpang. 

2. Sampel 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah salah satu kelas, yaitu 

VIII-1. Peneliti sangat tertarik mengambil sampel kelas ini karena ingin melihat 

kesulitan apa yang menjadi kendala mereka dalam menyelesaikan soal cerita 

barisan dan deret aritmatika. 
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C. Variable Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan 

oleh penelitian untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Variabel bebas adalah 

variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terkait. 

Variabel bebas (X) adalah faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan 

matematika pada  barisan dan deret aritmatika yang berupa faktor internal dan 

faktor eksternal. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dapat menggunakan alat 

pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang di teliti. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. 

1. Tes Soal Cerita Barisan Dan Deret Aritmatika 

Tujuan dari tes barisan dan deret aritmatika adalah untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami siswa ketika menyelesaikan soal barisan dan deret 

aritmatika dalam bentuk cerita. Soal tes yang diberikan berupa soal cerita 

sebanyak 5 soal yang menyangkut materi barisan dan deret aritmatika. Hasil tes 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. 

Tes dalam penelitian ini adalah esai yang diambil dari kumpulan- kumpulan soal 

cerita barisan dan deret aritmatika UN SMP dari tahun 2012 sampai 2019  dan 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami 

soal cerita barisan dan deret aritmatika.  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik untuk mandapatkan data dengan cara 

berhubungan dengan siswa (Face To Face Relation) melalui percakapan. 

Wawancara di lakukan setelah peneliti memeriksa dan mempelajari dengan 

seksama lembar jawaban siswa. Wawancara di adakan untuk menjaring data 

kualitatif sebanyak- banyaknya.  Kemudian hasil tes di analisis untuk mengetahui 

kesulitan siswa dalam memahami  bentuk barisan dan deret aritmatika, 

Wawancara dimaksud untuk menelusuri lebih jauh tentang kesulitan yang di 

hadapi siswa dan penyebab terjadinya kesulitan. Wawancara dilakukan terhadap 

siswa-siswa terpilih sebagai subjek penelitian. Siswa yang menjadi subjek 

penelitian adalah siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami  barisan dan 

deret aritmatika.  Ada 3 aspek yang harus diperhatikan pada saat melaksanakan 

wawancara, yaitu: 

1. Tahap pertama wawancara, yang bertujuan untuk mempersiapkan 

lingkungan wawancara agar orang yang diwawancarai tidak merasa gugup 

dan dapat mengungkapkan pendapatnya secara bebas dan jujur selama 

wawancara. 

2. Penggunaan pertanyaan yang tepat dan sesuai dengan tujuan dilakukannya 

wawancara tersebut. 

3. Pencatatan hasil wawancara 

Wawancara ini menggunakan subjek 6 orang siswa yang terdiri dari 2 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 2 siswa dengn kemampuan 
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matematika sedang dan 2 siswa dengan kemampuan matematika rendah. 

Sehingga pada penelitian ini digunakan jenis wawancara semi terstruktur. 

Wawancara semi tersrtuktur adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, ide-idenya 

(Sugiyono, 2014). Dasar pertimbangan pemilihan wawancara semi terstruktur 

karena pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur 

sehingga akan timbul keakraban antara peneliti dan responden yang ada pada 

akhirnya, akan memudahkan peneliti dalam menghimpun data. 

E. Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil tes soal cerita 

barisan dan deret aritmatika dan hasil wawancara. Setelah data terkumpul 

dilakukan reduksi data yang bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang 

akan diteliti, yaitu menganalisis jawaban siswa yang telah dipilih sebagai subjek 

penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data model (Sugiyono, 2014), yaitu: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga dapat 

memberikan gambaran secara jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data berikutnya (Sugiyono, 2014). Reduksi data adalah suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
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data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

1. Mengoreksi pekerjaan siswa melalui penilaian, yang akan digunakan 

untuk memilih topik penelitian. 

2. Melakukan wawancara dengan beberapa sampel penelitian, dan hasil 

wawancara tersebut disederhanakan menjadi susunan bahasa yang 

baik dan rapi. 

2. Penyajian Data 

penyajian data dalam penelitian kualitatif, data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, dengan 

menampilkan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

(Sugiyono, 2014). Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 

tahap ini data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan sampel 

penelitian.  

Kegiatan ini memunculkan dan menunjukkan kumpulan data atau informasi 

yang terorganisasi dan terkategori yang memungkinkan suatu penarikan 

kesimpulan atau tindakan. Penyajian data kualitatif  biasanya disajikan dalam 

bentuk teks naratif dan juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel, dan bagan. 

Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Menampilkan hasil pekerjaan siswa yang dipilih untuk penelitian. 

2. Menyajikan temuan dari wawancara yang direkam pada perangkat hp. 
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Dari hasil penyajian data yang berupa pekerjaan siswa dan hasil wawancara 

dilakukan analisis, kemudian disimpulkan yang berupa data temuan sehingga 

mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

3. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat, sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2014). Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak karena yang telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat, sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

Verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh 

sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Dengan 

cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan letak dan penyebab kesalahan. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan di 

atas maka data yang sudah ada dalam instrumen penelitian diolah dengan sesuai 

kebutuhan analisis. Dalam pengolaan data penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik perhitungan presentase, untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret aritmatika. Dengan soal-

soal yang diarahkan dapat mengukur beberapa aspek kecakapan siswa. Setelah 

dihitung presentase hasilnya sehingga dapat diketahui jenis kesulitan yang 

dihadapi siswa pada umumnya. 
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Kemudian peneliti melakukan pengolahan data dan perhitungan dengan 

menggunakan rumus: 

P = 
𝑭

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎%  

Keterangan:  𝑃 = Presentase 

𝐹 = Frekuensi 

𝑁 = Banyaknya responden 

Data yang telah tersusun dan diolah, kemudian dihitung untuk mengetahui 

tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika. Kemudian peneliti membuat tafsiran dan menyimpulkannya sehingga 

permasalahan yang diajukan dapat terjawab dan terpecahkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berikut adalah uraian hasil penelitian yang peneliti peroleh selama 

penelitian yang dilakukan di SMP Swasta PAB 1 Klumpang, yaitu siswa kelas 

VIII-1 dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret arimatika dan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa sebagai berikut: 

1. Pengerjaan Soal Cerita (Esai) 

Alat yang akan digunakan di dalam penelitian ini merupakan soal tes esai 

yang akan di ujikan kepada siswa langsung. Soal tersebut merupakan soal cerita 

esai barisan dan deret aritmatika dan soal ini dijadikan sebagai instrument 

penelitian, setelah soal tersebut selesai diujikan kepada siswa kemudian diberi 

nilai dengan skor angka yang telah ditentukan dan nilai itu merupakan data untuk 

mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika. 

Berikut ini merupakan hasil tes soal cerita yang telah di selesaikan oleh 

siswa dan siswi di kelas VIII-1 SMP Swasta PAB 1 Klumpang sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil tes siswa kelas VIII-1 SMP Swasta PAB 1 Klumpang 

No  Nama Nomor Soal Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Arif Ridho Hafidh 0 20 10 10 5 45 Tidak Tuntas 

2 Athaya Salsabila 10 10 10 10 5 45 Tidak Tuntas 

3 Chelvia Putri 10 0 5 5 5 25 Tidak Tuntas 

4 Faiz Al Dzawwan  20 20 20 10 10 80 Tuntas 

5 Dwi Auliya 

Syahputri 

5 10 10 10 0 35 Tidak Tuntas 

6 Eza Revaldy Zuhri 10 5 10 10 5 40 Tidak Tuntas 

7 Fauzan Hudri 10 10 10 5 5 40 Tidak Tuntas 

8 Firah Masyita 0 0 10 5 5 20 Tidak Tuntas 

9 Haikal Azmi Ari 10 10 10 10 0 40 Tidak Tuntas 

10 Kaeyla Shafa F. 20 20 20 10 5 75 Tuntas 

11 Kelvin Putra Oktora 20 20 20 10 10 80 Tuntas 

12 Kiswa Nabawi 20 20 10 10 10 70 Tuntas 

13 Laura Umairoh 10 10 5 5 5 35 Tidak Tuntas 

14 M. Dito 

Oktaviansyah 

0 5 10 10 10 35 Tidak Tuntas 

15 Muhammad Fahri 

P. 

20 20 20 10 5 75 Tuntas 

16 Muhammad Pasha 5 10 10 10 10 45 Tidak Tuntas 

17 Muhammad Yudah 

P. 

5 5 20 5 10 45 Tidak Tuntas 

18 Nadia Ariska 10 10 10 0 5 35 Tidak Tuntas 

19 Naufal Putri H. 20 20 20 10 10 80 Tuntas 

20 Nazwa Isma Al A. 10 0 0 10 5 25 Tidak Tuntas 

21 Putri Yasmine 20 20 20 20 10 90 Tuntas 

22 Raffa Putra Dinata 5 5 10 10 0 30 Tidak Tuntas 
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23 Reyhan Al Fauzan 10 10 5 5 5 35 Tidak Tuntas 

24 Riski Nurhadi 0 5 10 10 5 30 Tidak Tuntas 

25 Ruffi Randi 10 5 10 0 5 30 Tidak Tuntas 

26 Sifah Hidayah 20 20 20 10 5 75 Tuntas 

27 Silva Zhafira Almi 10 10 5 0 5 30 Tidak Tuntas 

28 Siti zahra br. 

Rambe 

10 0 10 10 5 35 Tidak Tuntas 

29 Sri Dita Oktavanesa 20 20 10 10 10 70 Tuntas 

30 Sulthon Hafizh 5 10 0 10 5 30 Tidak Tuntas 

31 Tiara Hakim 0 10 10 0 0 20 Tidak Tuntas 

32 Trio Kesuma 

Fabian 

5 10 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

33 Zahra Zalfa Kayla 10 5 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

34 Keysa Nazwa 

Kandau 

20 20 10 20 10 80 Tuntas 

KKM 70 

RATA-RATA 46.62 

PERSENTASE KETUNTASAN SISWA 29,41% 

 

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa banyak siswa yang mengalami 

ketidaktuntasan ketika menjawab soal cerita barisan dan deret aritmatika yang 

diberikan. Berdasarkan data di atas, ketidaktuntasan siswa disebabkan oleh karena 

para siswa mengalami kesulitan ketika menjawab soal cerita tersebut. Berikut ini 

merupakan hasil jawaban siswa yang di dapatkan setelah siswa mengerjakan soal 

cerita barisan dan deret aritmatika:  
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Tabel 4.2 

Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal cerita nomor 1  

No Hasil F Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Siswa dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika dengan benar dan lengkap. 

10 29% 

Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan 

dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika 

5 15% 

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang 

akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan 

dan deret aritmatika. 

6 18% 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 

pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika. 

13 38% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes soal nomor  1 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika dengan benar dan lengkap adalah sebanyak (29%), siswa yang 

kesulitan dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam 

bentuk matematika adalah sebanyak (15%), siswa yang kesulitan dalam mencari 

tahu rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 

aritmatika adalah sebanyak (18%) dan siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika 

adalah sebanyak (38%). 

Untuk lebih memperjelas tabel hasil tes soal siswa (soal nomor 1) di atas, 

siswa yang mengalami kesulitan dan juga yang tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini: 
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Diagram 4.1 

Diagram presentase hasil jawaban siswa nomor 1 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal cerita nomor 2 

No Hasil F Persentas

e (%) 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Siswa dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika dengan benar dan lengkap. 

4 12% 

Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan 

dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika 

11 32% 

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang 

akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan 

dan deret aritmatika. 

12 35% 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 

pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika. 

7 21% 

 

29%

15%

18%

38%

Soal Nomor 1

Siswa dapat menyelesaikan soal

dengan benar dan lengkap.

Kesulitan siswa dalam mengubah

soal ke dalam bentuk matematika

Kesulitan siswa dalam mencari tahu

rumus apa yang akan digunakan

dalam menyelesaikan soal

Kesulitan siswa dalam

menyelesaikan operasi hitung pada

saat menyelesaikan soal
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes soal nomor  1 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang dapat menyelesaikan soal barisan dan deret 

aritmatika dengan benar dan lengkap adalah sebanyak (12%), siswa yang 

kesulitan dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam 

bentuk matematika adalah sebanyak (32%), siswa yang kesulitan dalam mencari 

tahu rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika adalah sebanyak (35%) dan siswa yang kesulitan dalam 

menyelesaikan operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika adalah sebanyak (21%). 

Untuk lebih memperjelas tabel hasil tes soal siswa (soal nomor 2) di atas, 

siswa yang mengalami kesulitan dan juga yang tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini: 

 

 
Diagram 4.2 

Diagram presentase hasil jawaban siswa nomor 2 

 

 

 

12%

32%

35%

21%

Soal Nomor 2

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan

benar dan lengkap

Kesulitan siswa dalam mengubah soal ke

dalam bentuk matematika

Kesulitan siswa dalam mencari tahu

rumus apa yang akan digunakan dalam

menyelesaikan soal

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan

operasi hitung pada saat menyelesaikan

soal
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Tabel 4.4 

Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal cerita nomor 3 

No Hasil F Persentas

e (%) 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Siswa dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika dengan benar dan lengkap. 

8 23% 

Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan 

dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika. 

2 6% 

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang 

akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan 

dan deret aritmatika. 

6 18% 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 

pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika. 

18 53% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes soal nomor  1 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang dapat menyelesaikan soal ceirta barisan dan deret 

aritmatika dengan benar dan lengkap adalah sebanyak (23%), siswa yang 

kesulitan dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam 

bentuk matematika adalah sebanyak (6%), siswa yang kesulitan dalam mencari 

tahu rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika adalah sebanyak (18%) dan siswa yang kesulitan dalam 

menyelesaikan operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika adalah sebanyak (53%). 

Untuk lebih memperjelas tabel hasil tes soal siswa (soal nomor 3) di atas, 

siswa yang mengalami kesulitan dan juga yang tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini: 
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Diagram 4.3 

Diagram presentase hasil jawaban siswa nomor 3 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal cerita nomor 4 

No Hasil F Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Siswa dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika dengan benar dan lengkap. 

2 6% 

Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan 

dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika 

4 12% 

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang 

akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan 

dan deret aritmatika. 

8 23% 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 

pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika. 

20 59% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes soal nomor  1 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

23%

6%

18%

53%

Soal Nomor 3

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan

benar dan lengkap

Kesulitan siswa dalam mengubah soal ke

dalam bentuk matematika

Kesulitan siswa dalam mencari tahu

rumus apa yang akan digunakan dalam

menyelesaikan soal

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan

operasi hitung pada saat menyelesaikan

soal
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aritmatika dengan benar dan lengkap adalah sebanyak (6%), siswa yang kesulitan 

dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam bentuk 

matematika adalah sebanyak (12%), siswa yang kesulitan dalam mencari tahu 

rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika adalah sebanyak (23%) dan siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika 

adalah sebanyak (59%). 

Untuk lebih memperjelas tabel hasil tes soal siswa (soal nomor 4) di atas, 

siswa yang mengalami kesulitan dan juga yang tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini: 

 

 
Diagram 4.4 

Diagram presentase hasil jawaban siswa nomor 4 

 

 

 

 

 

6%

12%

23%
59%

Soal Nomor 4

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan

benar dan lengkap

Kesulitan siswa dalam mengubah soal ke

dalam bentuk matematika

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus

apa yang akan digunakan dalam

menyelesaikan soal
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan

operasi hitung pada saat menyelesaikan soal
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Tabel 4.6 

Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal cerita nomor 5 

No Hasil F Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Siswa dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika dengan benar dan lengkap. 

0 0% 

Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan 

dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika. 

4 12% 

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang 

akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan 

dan deret aritmatika. 

20 59% 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 

pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika. 

10 29% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes soal nomor  1 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang dapat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika dengan benar dan lengkap adalah sebanyak (0%), siswa yang kesulitan 

dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam bentuk 

matematika adalah sebanyak (12%), siswa yang kesulitan dalam mencari tahu 

rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika adalah sebanyak (59%) dan siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika 

adalah sebanyak (29%). 
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Untuk lebih memperjelas tabel hasil tes soal siswa (soal nomor 5) di atas, 

siswa yang mengalami kesulitan dan juga yang tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor satu dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini: 

 
Diagram 4.5 

Diagram presentase hasil jawaban siswa nomor 1 

 

Dari tabel 4.2 hingga 4.6 di atas terlihat jelas bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam 

bentuk matematika, kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang akan 

dipilih dalam menyelesaikan soal dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

operasi hitung pada saat mengerjakan soal cerita barisan dan deret aritmatika. 

Dari hasil analisa hasil tes soal siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

materi barisan dan deret aritmatika dari nomor 1 sampai 5 maka peneliti dapat 

mengkategorikan ke dalam 4 kategori hasil tes soal siswa di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kategori pertama adalah siswa dapat menyelesaikan soal cerita barisan 

dan deret dengan benar dan lengkap adalah sebanyak (4%). 

0%

12%

59%

29%

Soal Nomor 5

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan

benar dan lengkap.

Kesulitan siswa dalam mengubah soal ke

dalam bentuk matematika

Kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus

apa yang akan digunakan dalam

menyelesaikan soal
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan

operasi hitung pada saat menyelesaikan

soal
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2. Kategori kedua adalah kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita 

barisan dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika adalah 

sebanyak (18%). 

3. Kategori ketiga adalah kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa 

yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret 

aritmatika adalah sebanyak (31%). 

4. Kategori keempat adalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi 

hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika 

adalah sebanyak (47%). 

Untuk memperjelas 4 kategori di atas, berikut ini peneliti sajikan datanya 

dalam bentuk diagram lingkaran kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

materi barisan dan deret aritmatika sebagai berikut: 

 
Diagram 4.6 

Kesimpulan hasil tes soal siswa 

 

4% 18%

31%

47%

Kesimpulan Hasil Tes Soal Siswa

siswa dapat menyelesaikan soal

cerita barisan dan deret dengan benar

dan lengkap.

kesulitan siswa dalam mengubah

soal cerita barisan dan deret

aritmatika ke dalam bentuk

matematika.

kesulitan siswa dalam mencari tahu

rumus apa yang akan digunakan

dalam menyelesaikan soal cerita

barisan dan deret aritmatika.

kesulitan siswa dalam menyelesaikan

operasi hitung pada saat

menyelesaikan soal cerita barisan

dan deret aritmatika.
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2. Wawancara 

Peneliti melakukan konfirmasi tes hasil belajar siswa dengan cara 

melakukan wawancara. Pada tahap wawancara peneliti mendapatkan informasi 

secara langsung tentang kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi barisan dan deret aritmatika. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika, ternyata siswa lebih sulit atau susah menyelesaikan soal cerita 

matematika dibandingkan dengan soal yang berbentuk kalimat matematika. 

Dengan melakukan wawancara ini, informasi-informasi yang belum di dapatkan 

saat siswa mengerjakan tes dapat diperoleh secara terperinci dari siswa yang 

bersangkutan. 

Peneliti mengunjungi siswa di dalam kelas dan melakukan wawancara 

secara langsung di dalam kelas. Peneliti mengajukan pertanyaan dan siswa 

menjawab. Berikut ini adalah pedoman yang digunakan peneliti selama 

wawancara: 

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan 

deret aritmatika. 

2. Pendapat siswa tentang soal cerita yang diberikan. 

3. Kemampuan siswa untuk memahami soal matematika yang disediakan. 

4. Kemampuan siswa dalam mengubah soal cerita menjadi kalimat 

matematika. 

5. Kemampuan siswa dalam menentukan rumus apa yang tepat ketika 

menyelesaikan soal cerita matematika pada materi barisan dan deret 

aritmatika. 
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6. Kemampuan siswa untuk melakukan operasi hitung matematika untuk 

menyelesaikan materi barisan dan deret aritmatika. 

Untuk menggetahui kesulitan dan akar penyebab utama kesulitan belajar 

siswa, peneliti melakukan wawancara ini. Hanya enam siswa yang telah dipilih 

untuk melakukan wawancara. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan para 

siswa yang terpilih: 

Analisis Hasil Wawancara S1 

P : “Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika?” 

S1 : “Gak tau bang” 

P : “Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru membeerikan soal 

matematika berbentuk cerita?” 

S1 : “Gak bisa bang” 

P :”Abang ingin bertanya sama Kamu, dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling mengerti?” 

S1 : “Tidak mengerti semua bang” 

P : “Bukannya materi pada soal ini sudah dipelajari sebelumnya?” 

S1 : “Iya tapi udah lupa bang” 

P : “Apa yang membuat kamu tidak suka dengan matematika?” 

S1 : “Semuanya bang, hehehe” 

P :”Kalau ibu guru sedang menjelaskan di depan apa kamu 

memperhatikan nya?” 

S1 :”Enggak bang” 

P :”Mengapa kamu tidak memperhatikan?” 
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S1 :”Karena gak tau bang” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S1, siswa tersebut kesulitan 

menyelesaikan soal cerita matematika, kesulitan mengubah soal cerita menjadi 

model matematika, memiliki operasi hitung matematika yang rendah, dan tidak 

memahami maksud dari pertanyaan yang diajukan. Matematika bukanlah 

pelajaran favorit siswa tersebut. 

Analisis Hasil Wawancara S2 

P : “Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika?” 

S2 : “Lumanyan bang” 

P : “Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru memberikan soal 

matematika berbentuk cerita?” 

S2 : “Capek membacanya” 

P :”Abang ingin bertanya sama Kamu, dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling mengerti?” 

S2 : “Nomor 1 bang. Kalau yang lainnya kurang ngerti bang” 

P : “Kamu Kurang pahamnya dimananya?” 

S2 : “Nyari rumusnya gak paham bang” 

P : “Bukannya materi ini sudah dipelajari sebelumnya?” 

S2 : “Sudah, tapi gak semua aku mengerti” 

P :”Lalu kenapa kamu tidak bertanya kepada ibu guru bahwasannya 

kamu masih belum mengerti?” 

S2 :”Takut bang” 

P :”Kalau di rumah apakah kamu belajar?” 
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S2 :”Kadang belajar kadang enggak bang” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S2, siswa tersebut mengalami 

kesulitan dalam menghitung. Siswa tersebut tidak berani bertanya kepada guru 

jika ia tidak mengerti apa yang dijelaskan oleh guru di depan kelas. 

Analisis Hasil Wawancara S3 

P : “Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika? 

S3 : Biasa aja bang” 

P : “Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru memberikan soal 

matematika berbentuk cerita” 

S3 : “Iya dikerjain bang” 

P : “Abang ingin bertanya sama Kamu, dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling mengerti?” 

S3 : “Yang nomor satu sama dua bang” 

P : “Kalau soal yang lainnya? apakah kamu tidak mengerti?” 

S3 : “Enggak bang” 

P : “Di bagian mananya yang kamu tidak mengerti?” 

S3 : “Mencari rumusnya itu bang” 

P : “Memangnya kamu pada saat belajar materi ini bagaimana?” 

S3 : “Waktu itu tau, sekarang udah lupa rumusnya”  

P : “Berarti kamu setiap pelajaran matematika selalu menghafal 

rumus yang diberikan?” 

S3 : “Iya bang, apa lagi kalau mau ujian bang” 
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P :” Apakah guru kamu membolehkan kamu hanya menghafal rumus 

saja?” 

S3 :”Boleh-boleh saja bang” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S3, siswa tersebut merasa kesulitan 

untuk memutuskan rumus mana yang akan dipilih untuk menyelesaikan soal cerita 

barisan dan deret arimatika yang diberikan. Siswa ini seringkali hanya menghafal 

rumus-rumus untuk ujian atau setiap kali mereka diberi tugas. 

Analisis Hasil Wawancara S4 

P : “Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika?” 

S4 : “Pelajaran yang enak bang” 

P : “Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru memberikan soal 

matematika berbentuk cerita?” 

S4 : “Senang aku tu bang” 

P : “Abang ingin bertanya sama Kamu, dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling mengerti?” 

S4 : “Keknya ngerti semua lah bang” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu kemarin benar 

semua? (sambil mengeluarkan hasil tes S5) 

S4 : “Yakin lah bang” 

P : “Apakah hasil soal ini menurut kamu sudah benar?”  

S4 : “Keknya salah ini bang, hehehe”  

P : “Iya salah, harusnya kamu kurang dulu yang di dalam kurung 

baru dibagikan dengan ini” 
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S4 : “Oiya bang, lupa aku haduh” 

P : “Lain kali kamu harus lebih teliti lagi dalam menjawab soal 

cerita, seperti ini ya!” 

S4 : “Iya bang”(sambil tersenyum) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S4, siswa tersebut kesulitan dalam hal 

berhitung, kurang teliti dalam mengerjakan soal dan selalu terburu-buru dalam 

mengerjakan soal, tetapi siswa ini sangat senang dengan pelajaran matematika 

apalagi soal dengan bentuk cerita. 

Analisi Hasil Wawancara S5 

P : “Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika?” 

S5 : “Pelajaran enak” 

P : “Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru membeerikan soal 

matematika berbentuk cerita?” 

S5 : “Senang bang” 

P : “Abang ingin bertanya sama Kamu, dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling mengerti?” 

S5 : “Semuanya bang” 

P :“Sungguh? Soal nomor berapa yang kamu paling paham?” 

S5 : “Soal nomor 1-4 bang” 

P : “Berarti soal nomor 5 kamu idak paham?” 

S5 : “Paham bang, cuman di bagian akhir aku bingung semalam 

jadinya gk lengkap jawabannya” 

P : “Apakah soal yang lainnya tidak ada masalah?” 
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S5 : “Soal yang lain tidak ada bang” 

P :“Bagus, untuk seterusnya, abang harap kamu bisa memperahankan 

ini juga kalau bisa di tingkatkan lagi ya” 

S5 : “Iya bang” (senyum) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S5, siswa tersebut secara konsisten 

mengatakan kesukaannya terhadap matematika. Siswa tersebut juga 

mengungkapkan kesukaannya pada soal cerita dalam matematika karena soal 

cerita tersebut sangat menarik untuk dikerjakan dan siswa tersebut juga merasa 

senang dengan pelajaran matematika khususnya soal cerita. 

Analisis Hasil Wawancara S6 

P : “Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika?” 

S6 : “Pelajaran enak” 

P : “Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru membeerikan soal 

matematika berbentuk cerita?” 

S6 : “Senang bang” 

P : “Abang ingin bertanya sama Kamu, dari soal nomor 1 sampai 

nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling mengerti?” 

S6 : “Nomor 1 sampe 3 bang” 

P : “Jadi, soal nomor 1-3 kamu sudah mengerti?” 

S6 : “Sudah bang” 

P : “Bagus, kalau Nomor 4 dan 5, bagian yang mananya yang 

membuat kamu tidak mengerti? 

S6 : “Waktu bagian itung-itung nya itu bang” 
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P : “Memang kenapa hitung-hitungannya?” 

S6 : “Susah bang, apa lagi kalau soal cerita, pening bang. harus baca 

soal nya dulu bang jadi, malas." 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S6, siswa tersebut mengalami 

kesulitan dalam menghitung. Siswa tersebut hanya mengerti ketika diberikan 

contoh dan dijelaskaan berulang-ulang. Ketika diberi tugas, siswa tersebut tidak 

bisa mengerjakan sendiri, melainkan meminta bantuan kepada teman, ataupun 

orang terdekat. 

Dari hasil wawancara dengan enam siswa di atas tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata mereka semua memiliki masalah yang sama, yaitu kesulitan siswa 

dalam mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam bentuk 

matematika, kesulitan siswa dalam mencari tahu rumus apa yang akan dipilih 

dalam menyelesaikan soal dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi 

hitung pada saat mengerjakan soal cerita barisan dan deret aritmatika. 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Tes Belajar 

Dari hasil Penelitian peneliti dilapangan peneliti menemukan bahwa 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret 

aritmatika, di antaranya adalah  kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita 

barisan dan deret aritmatika ke dalam bentuk matematika, kesulitan siswa dalam 

mencari tahu rumus apa yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal dan juga 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung pada saat mengerjakan soal 

cerita barisan dan deret aritmatika. 
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Berdasarkan hasil tersebut penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan memecahkan soal cerita karena alasan berikut: 

1. Siswa kesulitan menerjemahkan soal dan mengubahnya menjadi 

kalimat matematika karena tidak memahami kalimat soal yang harus 

diubah menjadi kalimat matematika. Hal ini disebabkan kemampuan 

siswa dalam membaca dan memahami kalimat masih kurang. Di sinilah 

siswa dituntut untuk memahami bahasa agar dapat menerjemahkan soal 

cerita ke dalam kalimat matematika. 

2. Siswa masih kesulitan mencari, menemukan dan menentukan rumus 

apa yang tepat untuk menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika. Siswa belum memahami materi tersebut sehingga 

membuat siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

mempunyai beban mengingat yang terlalu banyak.  

3. Siswa kesulitan dalam melakukan operasi hitung dengan baik. Hal ini 

menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Hal ini disebabkan karena siswa selalu terpaku pada 

contoh-contoh soal yang diberikan. Ketika soal yang berbeda dengan 

contoh diberikan siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal 

tersebut.  

Dari beberapa kesulitan siswa di atas, peneliti dapat memberikan solusi, di 

antaranya, seperti: 
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1. Kesulitan dalam menerjemahkan soal dapat diatasi dengan memberi 

kalimat yang singkat tetapi jelas, selain itu, membiasakan siswa untuk 

membaca soal dengan seksama sehingga maksud dari soal tersebut 

dapat dipahami dengan benar. 

2. Kesulitan siswa dalam menentukan rumus apa yang harus digunakan 

dalam menyelesaikan soal. Biasanya siswa cenderung menghafal 

rumus-rumus dan itu menyebabkan siswa kebingungan karena beban 

mengingat yang terlalu banyak. Seharusnya siswa tidak dibiarkan untuk 

menghafal, tetapi siswa harus dituntut untuk mengerti dan memahami 

maksud dari soal. 

3. Kesulitan melakukan operasi hitung dengan baik dapat diatasi dengan 

memberikan pengertian lebih kongkrit tentang penggunaan operasi 

hitung dalam soal cerita tersebut sehingga dapat lebih jelas dan teliti 

dalam menyelesaikan soal-soal. 

2. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Hasil Wawancara S1 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S1, siswa tersebut tidak memahami 

materi yang diberikan pada soal cerita barisan dan deret aritmatika. Karena tingkat 

operasi hitung matematika siswa yang rendah, kesulitan menerjemahkan soal 

cerita ke dalam bentuk kalimat matematika dan ketidakmampuan untuk 

memahami maksud dari soal cerita tersebut, siswa ini juga mengalami kesulitan 
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dalam menjawab soal cerita matematika. Siswa secara konsisten percaya bahwa 

matematika selalu membuatnya sakit kepala dan respon guru ketika siswa 

bertanya tentang materi yang belum di pahami juga tidak memuaskan. 

b. Hasil Wawancara S2 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S2, siswa tersebut mengalami 

kesulitan dalam berhitung karena belum memahami cara kerja berhitung. Siswa 

tersebut mengaku pada saat wawancara bahwa siswa tersebut hanya dapat 

memahami contoh yang diberikan dan siswa tersebut  tidak dapat menjawab soal 

yang hanya sedikit berbeda dari contoh soal tersebut. 

c. Hasil Wawancara S3 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S3, siswa tersebut merasa kesulitan 

untuk memilih rumus yang tepat untuk diterapkan pada soal cerita yang diberikan. 

Siswa tersebut cenderung hanya menghafal rumus tanpa mengerti maksud dari 

rumus tersebut. Siswa tersebut juga mengatakan bahwa siswa tersebut selalu 

menghafal rumus ketika setiap akan diberikan tugas atau hanya pada saat ujian 

saja. 

d. Hasil Wawancara S4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S4, siswa tersebut kesulitan dalam hal 

berhitung, selalu terburu-buru dalam mengerjakan soal dan kurang teliti dalam 

mengerjakan soal, tetapi siswa tersebut sangat menyukai pelajara matematika 

apalagi soal matematika dalam bentuk cerita. 

e. Hasil Wawancara S5 
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Berdasarkan hasil Wawancara dengan S5, siswa tersebut secara konsisten 

mengatakan kesukaannya terhadap matematika. Siswa tersebut juga 

mengungkapkan kesukaannya pada soal cerita dalam matematika karena soal 

cerita tersebut sangat menanarik untuk dikerjakan dan siswa tersebut juga merasa 

senang dengan pelajaran matematika khususnya soal cerita. 

f. Hasil Wawancara S6 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S6, siswa tersebut mengalami 

kesulitan dalam menghitung. Siswa tersebut hanya mengerti ketika diberikan 

contoh dan dijelaskaan berulang-ulang. Ketika diberi tugas, siswa tersebut tidak 

bisa mengerjakan sendiri, melainkan meminta bantuan kepada teman, ataupun 

orang terdekat. 

Berdasarkan hasil tes soal dan hasil wawancara penelitian di atas. Haruslah 

tetap disadari bahwa siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar, bukan berarti 

mutlak kemampuan siswa terbatas. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan siswa dalam mengerjakan soal adalah dalam diri siswa tersebut, yaitu 

tergantung dari minat dan motivasinya. Mereka yang tidak memiliki motivasi 

belajar tidaklah mudah mempelajari matematika, terlebih lagi dalam 

menyelesaikan soal. Selain itu, faktor lain adalah lingkungannya, seperti teman, 

guru, dan orang tua. Dalam hal ini, guru dan orang tua sangat berpengaruh dalam 

memberikan masukan dan memotivasikan siswa dalam belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian tersebut diatas sehingga peneliti dapat 

membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. deskripsi kesulitan yang dihadapi siswa ketika mencoba menyelesaikan 

soal cerita barisan dan deret aritmatika. 

a. Hal-hal yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita materi barisan dan deret aritmatika. 

- Kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita barisan dan deret 

aritmatika ke dalam bentuk matematika (18%). 

- Kesulitan siswa dalam menentukan rumus apa yang akan dipilih 

ketika akan menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika 

(31%). 

- Kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung pada saat 

menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika (47%). 

b. faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan dan deret aritmatika. 

- Siswa masih kesulitan ketika mencoba merubah soal cerita 

kedalam bentuk matematika. 

- Materi yang diberikan belum dikuasai oleh siswa. 

- Kurangnya pengalaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

- Siswa Kurang terkesan buru-buru dalam menyelesaikan soal cerita.  
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- Kurangnya minat siswa dalam pelajaran matematika. 

- Orang tua dan guru memiliki dampak yang signifikan pada apa 

yang siswa pelajari dan bagaimana mereka termotivasi untuk mau 

belajar dengan giat. 

2. Hal-hal yang di rasakan siswa dalam kesulitan menyelesaikan soal cerita 

materi barisan dan deret aritmatika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam siswa ini, rata-rata mereka 

memiliki kesulitan yang hampir sama. Kesulitan tersebut di antaranya adalah: 

kesulitan mengubah soal cerita barisan dan deret aritmatika ke dalam bentuk 

matematika, kesulitan mencari tahu rumus apa yang akan dipilih dalam 

menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika dan kesulitan dalam dalam 

menyelesaikan operasi hitung pada saat menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika. Selain itu, mereka juga menganggap bahwa belajar matematika 

hanya akan membuat mereka mengantuk, bingung, pusing dan ingin cepat-cepat 

pulang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang didapat dari hasil penelitian, maka 

peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

a. Guru, khususnya guru matematika hendaknya membantu siswa untuk 

menemukan rumus yang akan dipilih dalam menyelesaikan soal 

tersebut dengan benar.  
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b. Guru tidak boleh terlalu cepat mengajar saat melaksanakan proses 

pembelajaran. Sebaliknya, mereka harus memperhatikan tingkat 

pemahaman siswa dan memastikan siswa benar-benar paham dengan 

materi yang di berikan. Guru juga harus memberikan tanggapan yang 

jelas terhadap soal dari siswa yang tidak memahaminya dan 

menjelaskan ulang materi tersebut. 

2. Untuk Siswa 

a. Siswa harus serius dalam proses pembelajaran di kelas sehingga materi 

barisan dan deret aritmatika yang akan dipelajari bisa dimengerti 

dengan baik, siswa juga harus mendengarkan dan melihat guru yang 

sedang menjelaskan materi yang sedang di ajarkan, siswa diharapkan 

responsif selama masa pembelajaran di kelas, berkonsentrasi untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dan tidak berisik di lingkungan kelas 

saat dalam pembelajaran berlangsung. 

b. Saat menjawab soal, siswa harus meluangkan waktu/tidak buru-buru 

dan harus teliti dalam menyelesaikan soal cerita, periksa baik-baik 

dahulu sebelum diserahkan kepada guru untuk diperiksa. 

c. Untuk mencegah siswa melakukan kesalahan yang sama lagi, 

pembelajaran sebelumnya dapat didasarkan pada kesalahan yang telah 

mereka lakukan. 

d. Siswa hendaknya mempelajari rumus-rumus yang diperolehnya, 

memahami rumus-rumus yang dipelajarinya, dan tidak sekedar 

menghafalkannya.
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS 

Nama   : Mustapa Al Qadar     

Tempat/Tgl Lahir : Lawe Rakat, 11 Desember 1999 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

Anak Ke-  : 2 dari 4 bersaudara 

Nama Ayah  : Juar Bahri 

Nama Ibu  : Nurhayati, S.Pd 

Alamat   : Jl. Ampera VII No. 24 

II. PENDIDIKAN 

1. SD, tahun tamat  : SD Negeri Impres Kuta Tengah, 2012 

2. SMP, tahun tamat   : SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala, 2015 

3. SMK, tahun tamat : SMK Swasta Kesehatan Wirahusada Medan, 2018  

4. Kuliah pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi 

Pendidikan Matematika UMSU tahun 2018 – sekarang. 

Medan,  September  2022 

 

 

        Mustapa Al Qadar
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LAMPIRAN 2.  

Daftar nama siswa kelas VIII-1 SMP Swasta PAB 1 Klumpang sebagai 

sampel penelitian 

No  Nama Keterangan 

1 Arif Ridho Hafidh Laki-laki 

2 Athaya Salsabila Perempuan  

3 Chelvia Putri Perempuan 

4 Faiz Al Dzawwan  Laki-laki 

5 Dwi Auliya Syahputri Perempuan 

6 Eza Revaldy Zuhri Laki-laki 

7 Fauzan Hudri Laki-laki 

8 Firah Masyita Perempuan 

9 Haikal Azmi Ari Laki-laki 

10 Kaeyla Shafa F. Perempuan 

11 Kelvin Putra Oktora Laki-laki 

12 Kiswa Nabawi Perempuan 

13 Laura Umairoh Perempuan 

14 M. Dito Oktaviansyah Laki-laki 

15 Muhammad Fahri P. Laki-laki 

16 Muhammad Pasha Laki-laki 

17 Muhammad Yudah P. Laki-laki 

18 Nadia Ariska Perempuan 

19 Naufal Putri H. Perempuan 

20 Nazwa Isma Al A. Perempuan 
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21 Putri Yasmine Perempuan 

22 Raffa Putra Dinata Laki-laki 

23 Reyhan Al Fauzan Laki-laki 

24 Riski Nurhadi Laki-laki 

25 Ruffi Randi Laki-laki 

26 Sifah Hidayah Perempuan 

27 Silva Zhafira Almi Perempuan 

28 Siti zahra br. Rambe Perempuan 

29 Sri Dita Oktavanesa Perempuan 

30 Sulthon Hafizh Laki-laki 

31 Tiara Hakim Perempuan 

32 Trio Kesuma Fabian Laki-laki 

33 Zahra Zalfa Kayla Perempuan 

34 Keysa Nazwa Kandau Perempuan 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SMP Swasta PAB 1 Klumpang 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester :VIII/Gasal 

Kompetensi dasar :3,5 dan 4,5 

Materi pokok  : Barisan Dan Deret Aritmatika 

Alokasi waktu  :4 x 45 Menit (2 x pertemuan) 

Pertemuan ke  :1&2 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1 Menghayati dan megamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menunjukkan perilaku yang jujur, disiplin, tanggung jawab, 

perduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsive dan pro aktif sebagai bagia solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi seacara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai ceriminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI.3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktua, 

konseptual, prosedur, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengtahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
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minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4 Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah kongkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarrinya di 

sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.5. Menganalisis Barisan Dan Deret Aritmatika 

4.5. menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan                 

deret aritmatika 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8.1 Menjelasakan pengertian pola bilangan, barisan dan deret . 

3.8.2 Menjelaskan pengertian pola bilangan barisan dan deret aritmatika. 

3.8.3 Menentukan rumus suku ke- n barisan aritmatika. 

3.8.4 Menentukan rumus jumlah suku ke-n. 

3.8.5 Memecahkan masalah konstektual dengan menggunakan konsep 

barisan dan deret aritmatika. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan pengertian pola bilangan, barisan dan deret aritmatika 

secara mandiri. 

2. Menentukan rumus suku ke-n barisan aritmatika dan rumus jumlah suku 

ke-n dengan teliti. 
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LAMPIRAN 4 

Bentuk Soal Essay 

Jawablah Pertanyaan/Soal Dibawah ini Dengan Benar 

1. Dalam sebuah gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan 

terdiri dari 12 buah, baris kedua 14 buah, baris ketiga 16 buah dan 

seterusnya selalu bertambah 2. Banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah? 

2. Hasil produksi pakaian seragam sekolah putih yang dibuat oleh pekerja pada 

bulan pertama menghasilkan 80 stel. Setiap bulan berikutnya, hasil produksi 

meningkat sebanyak 10 stel. Banyak hasil produksi selama 6 bulan pertama 

adalah….. stel 

3. Budi sedang menumpuk  kursi yang tingginya masing-masing 90 cm. tinggi 

tumpukan 2 kursi 96 cm, dan tinggi tumpukan 3 kursi 102 cm. tinggi 

tumpukan 10 kursi adalah…...  

4. Selama 30 hari, Sukardi berhasil mengumpulkan telur ayam sebanyak 

19.050 butir. Jika banyak telur ayam yang dapat ia kumpulkan pada setiap 

harinya membentuk suatu barisan aritmetika, dan pada hari pertama ia 

hanya mendapatkan 20 butir telur, maka pada hari terakhir ia mendapatkan 

telur sebanyak ⋯ butir. 

5. Dalam ruang sidang terdapat 15 baris kursi, baris paling depan terdapat 23 

kursi, baris berikutnya 2 kursi lebih banyak dari baris di depannya. Jumlah 

kursi dalam ruang sidang tersebut adalah… 
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LAMPIRAN 5 

KUNCI JAWABAN 

1. Diketahui : 

a   = 12 

b   = 2 

n   = 20 

Ditanya : 

berapa Banyakkah kursi pada baris ke-20? 

Dengan menggunakan rumus barisan aritmatika, yaitu 

Penyelesaian : 

Un = a + (n-1) b 

U20 = 12 + (20-1) 2 

    U20 = 12 + (19) 2 

      U20 = 12 + 38 

U20 = 50 buah 

Jadi, Banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah 50 buah 

2. Diketahui : 

a = 80 

b = 10 

n = 6 

Ditanya : 

Banyak hasil produksi selama 6 bulan pertama adalah….. stel 
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Penyelesaian 

Sn = 
𝑛

2
 (2a + (n-1) b) 

S6  = 
6

2
  (2.80 + (6-1) 10) 

S6    = 3 (160 + 50) 

S6    = 3 (210) 

S6  = 630 

Jadi, jumlah/banyaknya seragam yang diproduksi selama 6 bulan adalah 

630 stel 

3. Diketahui : 

a = 90cm 

b = U2-U1= 96-90 = 6 cm 

n = 10 

Ditanya : 

berapakah tinggi tumpukan 10 kursi? 

penyelesaian: 

Dengan menggunakan rumus barisan aritmatika, yaitu 

Un = a + (n-1) b 

U10  = 90 + (10-1) 6 

U10 = 90 + (9) 6 

U10  = 90 + 54 

U10  = 144 

Jadi, Tinggi tumpukan 10 kursi adalah 144 cm 
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4. Diketahui : 

a = 23 

b = 2 

n = 15 

Ditanya : 

Berapakah Kapasitas Gedung Tersebut Adalah ? 

Penyelesaian: 

Dengan Menggunakan Rumus Jumlah Barisan Aritmetika, Yaitu 

Sn = 
𝑛

2
 (2a+(n-1)b) 

S15 = 
15

2
(2.23+(15-1)2) 

S15 = 
15

2
(46+ 28) 

S15 = 
15

2
 (74) 

S15 = 15 . 37 

S15 = 555 

Jadi, Kapasitas Kursi Di Gedung Tersebut Adalah 555 Kursi 

5. Diketahui : 

a = 20 

n = 30 

Sn = 19050 

Ditanya : 

Pada Hari Terakhir Ia Mendapatkan Telur Sebanyak ⋯ Butir? 

Penyelesaian : 
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Dengan menggunakan rumus jumlah deret aritmetika, yaitu 

Sn = 
𝑛

2
 (a+Un) 

19050 =  
30

2
 (20+Un) 

19050 = 15 (20+Un) 

19050

15
 = 20+Un 

1270 = 20+Un 

1270-20 = Un 

1250 = Un 

Un = 1250 

Jadi, Telur Yang Ia Kumpulkan Pada Hari Terakhir Sebanyak 1250 Butir



72 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan 

 
Siswa kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan dipilih. 

 

 
Siswa melakukan kesalahan dalam menentukan rumus yang digunakan sehingga 

siswa salah dalam menyelesaikan soal. 

 

 
Siswa kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan dipilih. 
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Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung sehingga siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

 

 
Siswa melakukan kesalahan dalam menentukan rumus yang digunakan sehingga 

siswa salah dalam menyelesaikan soal. 

 

 
Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung sehingga siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
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Siswa kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan dipilih. 

 

 
Siswa kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan dipilih. 
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LAMPIRAN 7 

Nilai hasil tes seluruh siswa kelas VIII-1 

No  Nama Nomor Soal Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Arif Ridho Hafidh 20 0 10 10 5 45 Tidak Tuntas 

2 Athaya Salsabila 10 10 10 10 5 45 Tidak Tuntas 

3 Chelvia Putri 0 10 5 5 5 25 Tidak Tuntas 

4 Faiz Al Dzawwan  20 20 20 10 10 80 Tuntas 

5 Dwi Auliya 

Syahputri 

10 5 10 10 0 35 Tidak Tuntas 

6 Eza Revaldy Zuhri 5 10 10 10 5 40 Tidak Tuntas 

7 Fauzan Hudri 10 10 10 5 5 40 Tidak Tuntas 

8 Firah Masyita 0 0 10 5 5 20 Tidak Tuntas 

9 Haikal Azmi Ari 10 10 10 10 0 40 Tidak Tuntas 

10 Kaeyla Shafa F. 20 20 20 10 5 75 Tuntas 

11 Kelvin Putra Oktora 20 20 20 10 10 80 Tuntas 

12 Kiswa Nabawi 20 20 10 10 10 70 Tuntas 

13 Laura Umairoh 10 10 5 5 5 35 Tidak Tuntas 

14 M. Dito 

Oktaviansyah 

5 0 10 10 10 35 Tidak Tuntas 

15 Muhammad Fahri 

P. 

20 20 20 10 5 75 Tuntas 

16 Muhammad Pasha 10 5 10 10 10 45 Tidak Tuntas 

17 Muhammad Yudah 

P. 

5 5 20 5 10 45 Tidak Tuntas 

18 Nadia Ariska 10 10 10 0 5 35 Tidak Tuntas 

19 Naufal Putri H. 20 20 20 10 10 80 Tuntas 

20 Nazwa Isma Al A. 0 10 0 10 5 25 Tidak Tuntas 

21 Putri Yasmine 20 20 20 20 10 90 Tuntas 
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22 Raffa Putra Dinata 5 5 10 10 0 30 Tidak Tuntas 

23 Reyhan Al Fauzan 10 10 5 5 5 35 Tidak Tuntas 

24 Riski Nurhadi 5 0 10 10 5 30 Tidak Tuntas 

25 Ruffi Randi 5 10 10 0 5 30 Tidak Tuntas 

26 Sifah Hidayah 20 20 20 10 5 75 Tuntas 

27 Silva Zhafira Almi 10 10 5 0 5 30 Tidak Tuntas 

28 Siti zahra br. 

Rambe 

0 10 10 10 5 35 Tidak Tuntas 

29 Sri Dita Oktavanesa 20 20 10 10 10 70 Tuntas 

30 Sulthon Hafizh 10 5 0 10 5 30 Tidak Tuntas 

31 Tiara Hakim 10 0 10 0 0 20 Tidak Tuntas 

32 Trio Kesuma 

Fabian 

10 5 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

33 Zahra Zalfa Kayla 5 10 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

34 Keysa Nazwa 

Kandau 

20 20 10 20 10 80 Tuntas 

KKM 70 

RATA-RATA 46.62 

PERSENTASE KETUNTASAN SISWA 29,41% 
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LAMPIRAN 8 

Pedoman wawancara dengan siswa SMP Swasta PAB 1 Klumpang 

1. Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran matematika? 

2. Bagaimanakah tanggapan kamu ketika guru memberikan soal matematika 

berbentuk cerita? 

3. dari soal nomor 1 sampai nomor 5 soal nomor berapa yang kamu paling 

mengerti? 

4. Apa yang membuat kamu tidak suka dengan matematika? 

5. Apakah guru matematika kamu kurang jelas dalam menjelaskan materi 

yang di bahas? 
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LAMPIRAN 9 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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